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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru
dalam memotivasi siswa belajar matematika di kelas V SD Negeri
1 Tonja Denpasar Utara. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari matematika, yang
sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit,
membosankan, dan hanya berfokus pada angka. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi,
seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, penggunaan media
pembelajaran interaktif, serta pemberian pujian dan umpan balik
positif untuk meningkatkan antusiasme siswa. Selain itu, guru
juga menghadapi sejumlah kendala seperti keterbatasan
fasilitas, latar belakang sosial siswa, serta perbedaan
karakteristik individu siswa. Namun demikian, guru tetap
berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, adaptif, dan komunikatif. Implikasi strategi ini
terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran,
semangat belajar yang lebih tinggi, dan hasil belajar yang lebih
baik. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar guru
diberikan pelatihan secara berkelanjutan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.
Kata Kunci: Strategi guru, motivasi belajar, matematika, siswa
kelas V, pembelajaran inovatif

ABSTRACT
This study aims to describe the strategies used by teachers to
motivate fifth-grade students to learn mathematics at SD Negeri
1 Tonja, North Denpasar. The research was conducted in
response to the students’ low motivation in learning
mathematics, often seen as a difficult and boring subject that
revolves only around numbers. A descriptive qualitative
approach was used, with data collected through in-depth
interviews, participatory observations, and documentation. The
findings reveal that teachers employ various motivational
strategies, including group discussions, educational games, the
use of interactive learning media, and positive reinforcement
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such as praise and constructive feedback. Despite challenges
such as limited school facilities, students’ diverse social
backgrounds, and individual learning characteristics, teachers
continue to create an enjoyable, adaptive, and communicative
learning environment. These strategies have led to increased
student engagement, higher enthusiasm in learning, and
improved academic performance in mathematics. Therefore, the
study recommends continuous professional development for
teachers to design and implement more innovative teaching
strategies tailored to students’ needs and learning styles.
Keywords:  Teacher  strategies, learning  motivation,
mathematics, fifth-grade students, innovative learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna
menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks pendidikan dasar, matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memegang peran penting karena melatih kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis. Namun, pada kenyataannya, matematika sering kali menjadi momok bagi
siswa karena dianggap sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, dan tidak menyenangkan. Hal
ini menyebabkan motivasi belajar siswa terhadap matematika menjadi rendah.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajaran. Tanpa adanya motivasi, siswa akan sulit untuk fokus, kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta mengalami penurunan prestasi. Guru sebagai
fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran memiliki peran strategis dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Guru harus mampu memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat untuk membangkitkan semangat dan minat belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 1 Tonja Denpasar Utara, ditemukan
bahwa masih banyak siswa kelas V yang menunjukkan gejala kurangnya motivasi belajar
matematika, seperti tidak mengerjakan tugas, malas memperhatikan saat guru mengajar, dan
cenderung merasa cemas ketika pelajaran matematika dimulai. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat dari guru agar siswa lebih termotivasi dan pembelajaran matematika menjadi
lebih bermakna.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru dalam
memotivasi siswa belajar matematika di kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar Utara? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi-strategi yang digunakan guru dalam
memotivasi siswa, serta mengidentifikasi kendala dan solusi yang diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika.Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi guru, sekolah, dan pihak terkait dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran matematika yang inovatif dan menyenangkan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan strategi yang diterapkan oleh guru dapat
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa sehingga mereka tidak hanya
memahami materi, tetapi juga memiliki sikap positif terhadap matematika sebagai bagian penting
dari kehidupan sehari-hari.



Sindoro Vol. 16 No 12 2025

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78 Prev

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan
untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena sosial atau gejala secara mendalam sesuai
dengan konteks dan realitas yang terjadi di lapangan. Peneliti tidak memanipulasi variabel,
melainkan mengamati, mencatat, dan menganalisis data sebagaimana adanya. Pendekatan ini
dipilih karena dinilai mampu menggambarkan secara rinci tentang strategi guru dalam memotivasi
siswa belajar matematika di lingkungan sekolah dasar.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Tonja Denpasar Utara, yang beralamat di
Jalan Noja, Tonja, Denpasar. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut merupakan tempat yang relevan dengan topik penelitian, serta memiliki karakteristik
siswa yang beragam. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Februari hingga April 2025,
yang meliputi tahap observasi awal, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan akhir.
2. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V yang mengajar mata pelajaran matematika.
Informan pendukung dalam penelitian ini meliputi:

« Siswa kelas V, yang menjadi objek dari strategi motivasi guru.

o Kepala sekolah, sebagai pemangku kebijakan yang mengetahui kondisi umum sekolah.
Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu penentuan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mengetahui dan relevan dengan fokus
penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

« Wawancara Mendalam: Dilakukan secara langsung dengan guru dan kepala sekolah untuk
memperoleh data mengenai strategi yang digunakan, kendala yang dihadapi, dan upaya
solusinya.

o Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran
matematika di kelas V, untuk melihat bagaimana interaksi antara guru dan siswa serta
strategi motivasi yang diterapkan.

o Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen pendukung seperti perangkat pembelajaran, daftar
hadir, hasil pekerjaan siswa, dan foto kegiatan pembelajaran yang relevan.

4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif model Miles
dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama:

o Reduksi Data: Menyaring dan merangkum data yang relevan, membuang data yang tidak
diperlukan.

o Penyajian Data: Menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk naratif, tabel, atau
matriks agar lebih mudah dibaca dan dipahami.

o Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Menginterpretasikan makna dari data yang telah
dianalisis, dan melakukan verifikasi dengan cara melakukan triangulasi data untuk
menjamin keabsahan hasil.

5. Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, dan kepala
sekolah. Sementara triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar seringkali menghadapi tantangan besar,

terutama terkait rendahnya motivasi siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar Utara, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran matematika karena
menganggapnya sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan tidak menyenangkan.
Kondisi ini menimbulkan urgensi bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak
hanya informatif, tetapi juga memotivasi dan menyentuh aspek afektif siswa.

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Guru kelas V di SD Negeri 1 Tonja secara konsisten menerapkan berbagai strategi pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan motivasi, antara lain:

Penggunaan Metode Diskusi Kelompok: Strategi ini memungkinkan siswa untuk saling
bertukar ide dan belajar secara kooperatif. Diskusi kelompok juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap tugas dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Permainan Edukatif dan Kuis: Pembelajaran matematika dipadukan dengan permainan
seperti tebak angka, bingo matematika, dan kuis kelompok. Metode ini efektif dalam
mengurangi ketegangan siswa terhadap angka dan rumus, serta menumbuhkan antusiasme
mereka.

Media Pembelajaran Interaktif: Guru menggunakan alat bantu visual seperti video animasi,
papan flanel, dan aplikasi pembelajaran berbasis digital. Penggunaan media ini membuat
pembelajaran lebih konkret dan menarik, sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
yang dominan visual.

Pemberian Umpan Balik Positif dan Pujian: Guru memberikan penghargaan berupa pujian
verbal, nilai tambahan, atau bentuk pengakuan lainnya kepada siswa yang menunjukkan
usaha atau peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan prinsip motivasi ekstrinsik, di
mana penghargaan dapat menjadi pemicu semangat belajar.

2. Kendala yang Dihadapi Guru
Meskipun telah menerapkan berbagai strategi yang inovatif, guru tetap menghadapi sejumlah
kendala, antara lain:

Keterbatasan Fasilitas Sekolah: Sarana pembelajaran seperti proyektor, komputer, atau alat
peraga matematika masih terbatas. Hal ini membatasi penggunaan media interaktif secara
optimal.

Perbedaan Karakter dan Latar Belakang Siswa: Siswa memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda, serta latar belakang keluarga dan sosial yang beragam. Guru harus mampu
menyesuaikan strategi agar dapat menjangkau semua siswa tanpa meninggalkan yang
berkemampuan rendah.

Dampak Lingkungan Sosial dan Teknologi: Beberapa siswa menunjukkan kecenderungan
kurang fokus karena pengaruh penggunaan gawai dan media sosial yang berlebihan, sehingga
mengurangi waktu dan semangat untuk belajar.

3. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru melakukan berbagai upaya adaptif, seperti:

Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan komunikatif agar siswa merasa nyaman.
Menjalin komunikasi yang erat dengan orang tua siswa agar dapat memantau perkembangan
anak secara bersama-sama.

Melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif, seperti praktik langsung, eksperimen
sederhana, dan presentasi kelompok.
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4. Implikasi Strategi terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, penerapan strategi-strategi di atas berdampak
signifikan terhadap peningkatan motivasi siswa. Beberapa indikator yang menunjukkan
peningkatan antara lain:

« Siswa lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan di kelas.

« Semangat siswa dalam mengerjakan tugas dan mengikuti pelajaran meningkat.

o Hasil evaluasi belajar matematika menunjukkan perbaikan, khususnya pada siswa yang

sebelumnya kurang termotivasi.

Temuan ini mendukung teori humanistik yang menekankan pada penciptaan hubungan yang positif
antara guru dan siswa, serta teori konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam proses belajar. Strategi yang bersifat kolaboratif dan berbasis pengalaman terbukti mampu
membentuk makna belajar yang lebih dalam dan membangkitkan rasa percaya diri siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi guru dalam memotivasi
siswa belajar pendidikan matematika pada kelas V di SD Negeri 1 Tonja Denpasar Utara, dapat
disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan guru efektif meningkatkan motivasi belajar siswa
Guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang bervariasi dan kreatif seperti diskusi
kelompok, permainan edukatif, penggunaan media interaktif, serta pemberian umpan balik
positif dan pujian. Strategi-strategi tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, menumbuhkan rasa percaya diri siswa, serta meningkatkan partisipasi
dan semangat mereka dalam mengikuti pelajaran matematika.

2. Motivasi siswa meningkat melalui pendekatan humanis dan  komunikatif
Guru membangun relasi yang baik dengan siswa, memperhatikan kebutuhan emosional
mereka, serta memberikan dorongan positif dalam proses belajar. Pendekatan ini sangat
membantu dalam membentuk sikap positif siswa terhadap matematika yang sebelumnya
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan.

3. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan strategi pembelajaran
Kendala utama yang dihadapi guru antara lain keterbatasan fasilitas belajar, perbedaan
karakteristik siswa, dan pengaruh negatif dari lingkungan sosial seperti kurangnya perhatian
orang tua serta distraksi dari penggunaan gawai. Meski demikian, guru mampu mengatasi
kendala tersebut dengan cara kreatif dan adaptif, termasuk menjalin komunikasi dengan
orang tua dan melakukan penyesuaian strategi secara fleksibel.

4, Strategi guru memberikan implikasi positif terhadap hasil belajar siswa
Penerapan strategi motivasi tidak hanya berdampak pada semangat belajar, tetapi juga
pada peningkatan hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai
evaluasi, keaktifan siswa dalam kelas, dan kesediaan mereka untuk menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai penggerak utama
dalam membangun motivasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran matematika. Strategi
pembelajaran yang inovatif, disertai pendekatan yang humanis dan komunikatif, menjadi kunci
keberhasilan dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan. Penelitian
ini juga merekomendasikan pentingnya pengembangan pelatihan guru secara berkelanjutan agar
mampu merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.
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